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ABSTRAK/RINGKASAN

Kegiatan pengabdian masayarakat ini bertujuan untuk menginisiasi munculnya corak motif
batik Malangan. Kegiatan ini berupa kegiatan pendampingan terhadap komunitas UMKM
Preman Super dalam mengembangkan corak moitf batik khas Malangan. Hal tersebut didasari
karena kurang beragamnya corak motif batik yang menjadi identitas Malang Raya. Komunitas
UMKM Preman Super berupaya mengembangkan kreasi corak batik motif malangan yang
dikreasikan dengan memperhatikan nilai historis dan nilai filosofis Malang. Hal tersebut
bertujuan untuk mengenalkan kepada Masyarakat luas bahwa Malang memiliki corak batik khas
yang menjadi identitasnya. Permasalahan yang dihadapi oleh Komunitas UMKM Preman Super
ialah bagaimana merepresesntasikan nilai historis, filosofi dan simbol-simbol Malang Raya
dalam corak motif batik. Proses tahapan produksi batik turut menjadi fokus kegiatan pengabdian
sehingga Komunitas UMKM Preman Super bisa mengimplementasikannya. Selain itu, tim juga
bekerja sama dengan rumah produksi batik dari Pulau Madura untuk proses transferring
knowledge. Desain kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah workshop dengan
narasumber. Sedangkan metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR)

yang diimplementasikan dalam kegiatan pembuatan corak motif dan praktik produksi.

Kata Kunci: Batik Malangan; Corak Batik; Preman Super



LATAR BELAKANG

Batik berasal dari kata dalam bahasa jawa kromo atau halus. “Batik” bermakna “serat”
berupa kata benda diartikan sebagai tulisan, dan “ambatik™ artinya “nyerat” sebuah kata kerja yang
bermakna menulis. Meskipun teknik membatik telah ada jauh sebelum era kerajaan Mataram
Islam. Namun istilah “batik” baru dikenal sejak abad ke-18 melalui tulisan-tulisan yang dibuat
oleh VOC (Kusrianto, 2021). Saat ini batik telah menjadi bagian penting dari budaya bangsa
Indonesia. Semenjak disahkan sebagai sebagai warisan budaya tak benda oleh UNESCO pada 9
Januari 2009. Sejak saat itu berbagai daerah di Indonesia menghadirkan corak motif batik yang
merepresentasikan daerah masing-masing.

Kota Malang sebagai salah satu destinasi kunjungan wisata di Jawa Timur dianggap masih

Belum adanya corak batik yang menjadi identitas. Hal tersebut menjadi peluang yang dilirik oleh
Komunitas UMKM Perempuan Mandiri Sumber Perubahan (Preman Super) sebagai mitra dalam
pengabdian kepada Masyarakat ini. Komunitas Preman Super didirikan oleh Peni Budi Astuti pada
tahun 2013. Komunitas Preman Super mempunyai anggota sekitar 250 orang yang selalu
berkontribusi ketika ada acara di Jawa Timur maupun luar Jawa Timur.
Komunitas UMKM Preman Super berupaya mengembangkan kreasi corak batik motif malangan
yang dikreasikan dengan memperhatikan nilai historis dan nilai filosofis Kota Malang. Inspirasi
penciptaan corak motif batik umumnya berasal dari representasi keadaan lingkungan sosial
kehidupan masyarakat. Misal terdapat batik yang corak motifnya berasal dari representasi figur
mahluk hidup yang diambil dari keadaan alam (Setiati, 2007). Namun terdapat corak motif yang
dipengaruhi oleh adanya proses akulturasi beragai budaya asing, seperti dari Tiongkok, Timur
Tengah, atau Eropa (Triandika, 2021).

Langkah cipta kreasi corak motif batik malangan turut didukung oleh Bappeda Kota
Malang sebagai salah satu inisiator cipta kreasi corak motif batik Malangan. Kegiatan
pengembangan ini juga didampingi oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat UT Malang.
Permasalahan yang dihadapi oleh Komunitas UMKM Preman Super ialah teknik produksi batik
serta menciptakan corak motif batik khas yang menjadi identitas Kota Malang. Kegiatan
pengabdian masayarakat ini bertujuan untuk mendampingi Komunitas UMKM Preman Super
dalam mengenal tahapan produksi kain batik. Serta bagaiman merangcang dan mengkreasikan

berbagai potensi kota malang baik secara historis maupun filosofis dalam sebuah corak motif batik.



Sehingga muncul corak khas batik malangan yang kemudian dikenal oleh Masyarakat luas.

Tim pengabdian kepada Masyarakat juga bekerja sama dengan Bappeda Kota Malang
sebagai salah satu inisiator yang mendorong adanya kreasi corak khas malangan ini. Selain itu, tim
juga bekerja sama dengan beberapa pengrajin batik serta budayawan. Desain kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat ini adalah kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam menciptakan batik khas
malangan kreasi Komunitas Preman Super. Hasil produksi batik nantinya akan dipamerkan dan

dikenalkan kepada masyarakat.

SOLUSI
Solusi yang ditawarkan untuk Komunitas UMKM Preman Super adalah mengadakan

Focus Group discussion (FGD) untuk menentukan dan merancang corak motif batik khas
malangan. Corak motif batik malangan diharuskan merepresentasikan aspek historis, filosofi dan
lokalitas. Kedua adalah mengadakan pelatihan produksi batik guna mengatasi permasalahan terkait
penguasaan teknik produksi batik. Kedua hal ini bertujuan untuk mengenalkan corak batik khas
malangan hasil kreasi Komunitas Preman Super.

Solusi pertama adalah mengadakan FGD, tujuannya adalah anggota komunitas UMKM
Preman Super memahami bagaimana latar belakang dari terciptanya corak motif batik.
Keberagaman corak motif batik biasanya ditentukan dari daerah pembuatannya (Triandika, 2021).
Misal corak motif geometris dalam ragam corak motif batik Mataraman yang melambangkan
harmonisasi keteraturan pola hidup. Contohnya adalah corak motif Parang Kilitik yang
menggambarkan tingkah laku seorang putri yang lembut dan bijaksana (Prahmana & D’ Ambrosio,
2020). Terciptanya corak motif batik ibarat sebuah pesan yang ingin disampaikan oleh pengrajin
batik.

Nasumber dalam FGD adalah anggota tim dengan keahlian masing-masing. Hasil dari
FGD adalah adanya ide-ide yang bisa divisualisikan dalam cipta kreasi corak motif batik
malangan. Ide merupakan hasil representasi dari berbagai potensi yang berasal dari lingkungan
terutama berasal dari Kota Maang, baik potensi historis, budaya, atau wisata. FGD dirancang
secara bertahap dan memiliki materi yang berkesinambungan.

Selanjut pelatihan produksi batik nantinya akan mendatangkan narasumber dari praktisi
yakni pengrajin batik. Tujuannya adalah anggota komunitas UMKM Preman Super memahami
tahapan dalam memproduksi batik dari awal sampai akhir. Termasuk di dalamnya adalah
pengenalan berbagai alat produksi yang umum digunaan dalam produksi kain batik.



Secara sederhana kain batik dihasilkan melalui 4 tahapan. Langkah pertama menggambar
corak menggunakan canting berisi lilin/malam cair pada kain putih. Urutan langkah kedua lalu
mencelupkan kain yang telah dibatik dengan lilin cair panas dalam cairan pewarna. Cairan
pewarna ini bisa berbeda di setiap daerah, bisa menggunakan bahan alam atau bahan kimia. Ketiga
adalah tahap “pelorotan”, yakni merendam batik yang telah di warna dalam air panas atau
mendidih untuk menghilangkan lilin/malam. Langkah terakhir adalah mengunci warna atau
“fiksasi” dengan larutan khusus bertujuan agar warna tidak luntur. Proses ini bisa dilakukan secara
alami atau menggunakan bahan kimia (Triandika et al., 2023). Dengan rangkaian kegiatan
pengabdian tersebut, dapat muncul batik corak motif khas malangan sebagai salah satu identitas
Kota Malang. Serta masyarakat dapat mengenal corak batik khas malangan dan menarik minat
Masyarakat pada Corak Batik Motif Khas Malangan.

METODE PELAKSANAAN

Metode Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action Research
(PAR), metode ini digunakan untuk menemukan solusi dari permasalahan yang muncul. Metode
PAR juga dianggap memberikan jawaban atas kebutuhan masyarakat serta menginisiasi proses
perubahan sosial. Metode ini juga memiliki implikasi guna menghadirkan pola pikir kritis dan
meningkatkan kesadaran pada masyarakat akan berbagai problematikan disekitarnya(Adiba &
Amir, 2024).

Dalam pelaksanaan kegiatan PkM dibagi menjadi tiga tahapan. Pertama adalah
perencanaan, pelaksanaan, terakhir adalah monitoring & evaluasi. Tujuan utama dari tahap
perencanaan ini adalah untuk memastikan kegiatan pengabdian masyarakat berjalan efektif dan
sesuai dengan kebutuhan mitra, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan produktivitas
komunitas UMKM Preman Super dalam membuat batik. Tahap perencanaan ini sangat penting
karena menjadi dasar untuk pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Dengan perencanaan yang matang,
diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat dapat memberikan manfaat yang optimal bagi
masyarakat. Awal kegiatan pengabdian masyarakat ini fokus pada perencanaan, Tim bekerja sama
dengan mitra (Komunitas UMKM Preman Super) untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi,
yaitu kurangnya ide desain corak motif batik dan pemahaman tentang proses pembuatan batik.

Berdasarkan permaslah yang berhasil di identifikasi maka, tim melakukan beberapa hal

pada tahapan pelaksanaan kegiatan, antara lain:



1. Focus Group Discussion (FGD): Mengadakan diskusi bersama mitra dan pakar batik untuk
mencari solusi.

2. Pelatihan Praktik Dasar Membatik: Memberikan pelatihan langsung kepada perwakilan mitra
mengenai teknik-teknik dasar membatik, seperti mencanting, mewarnai, dan pelorotan.

3. Pemberian Peralatan: Menyediakan kit peralatan membatik lengkap agar anggota komunitas

dapat terus berlatih dan mengembangkan keterampilan mereka.

Gambar 1. Peralatan Membatik.

Langkah terakhir dalam kegiatan kepada masyarakat ini meliputi evaluasi, monitoring,
dan pelaporan. Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan pengabdian kepada
masyarakat ini, sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan lebih berhasil.
Monitoring dilakukan untuk memantau perkembangan dan penerapan dari kegiatan ini.
Kegiatan terakhir adalah melaporkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Furqorina,
Triandika, Syarif, et al., 2023).

Tempat Pelaksanaan

Tempat pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat Cipta Kreasi Corak Motif
Batik Khas Malangan Oleh Komunitas UMKM Malang dengan mitra Komunitas UMKM Preman
Super terbagi menjadi dua kegiatan. Pertama adalah Focus Group Discussion (FGD) yang
dilakasankan di Malang Creative Centre (MCC) pada tanggal 8 Juni 2023. FGD dihadiri oleh
Tim PkM UT Malang, Mitra PkM, dan pakar atau narasumber. Kedua adalah pelatihan teknik
pembuatan batik yang diselengarakan di Warung Sambat Luwe Kota Malang pada tanggal 27
Juli 2024. Kegiatan berlangsung dari pukul 08.00 Wib sampai pukul 14.00 diikuti oleh 40 orang
peserta. Kegiatan pelatihan tersebut dipandu oleh narasumber yang berasal dari pengrajin batik.
Tim PkM UT Malang bertugas sebagai fasilitator kegiatan.



Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Membatik.

Materi Kegiatan
Materi kegiatan FGD dan pelatihan pembuatan batik, yang diberikan meliputi Teori,

Konsep, Praktek.

1. Dalam kegiatan FGD fokus pembahasan adalah terkait inisiasi ide corak motif batik berasal.
Dalam kegiatan FGD lebih banyak berfokus pada perkembangan corak motif batik dari daerah
lain, serta darimana sebuah corak motif umumnya berasal.

2. Dalam kegiatan pelatihan pembuatan batik, secara umum adalah tentang teknik tahapan
pembuatan kain batik. Secara sederhana kain batik dihasilkan melalui 4 tahapan. Pertama
menggambar corak motif menggunakan canting pada kain putih. Kedua lalu mencelupkan kain yang
telah dibatik dalam cairan pewarna. Ketiga adalah tahap “pelorotan”, yakni merendam batik dalam

air mendidih untuk menghilangkan lilin/malam. Langkah terakhir adalah mengunci warna atau

“fiksasi” bertujuan agar warna tidak luntur ( Triandika, 2023).



Peserta Pelatihan
Peserta pelatihan ini adalah para ibu rumah tangga yang tergabung dalam Komunitas

UMKM Preman Super. Pada kegiatan FGD, peserta adalah perwakilan dari mitra yang dipilih
berdasarkan ide desain corak motif sebanyak 10 orang. Sedangkan pada kegiatan pelatihan
pembuatan batik peserta sebanyak 40 orang yang merupakan anggota mitra PkM yakni UMKM
Preman Super.
Proses Pelaksanaan

Proses pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini terbagi atas tiga tahapan, yaitu
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evalusi, monitoring, dan pelaporan.
Tahapan proses pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat dalam

Gambar 1.

PERENCANAAN
Koordinasi dengan Komunitas Menyusun rencana kegilatan

Preman Super operasional

A 4

PELAKSANAAN
v .
claisanaxan rocus LToup Pelatihan produksi batik

Discussin (FGD)
EVALUASI, MONITORING, DAN PELAPORAN
Evaluasi Pelatihan dan Menyusun laporan akhir

Gambar 6. Langkah kegiatan pengabdian masyarakat berbasis PAR

Tahap perencanaan dilaksanakan sebagai langkah awal kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Tahapan ini meliputi koordinasi dengan mitra sasaran dan observasi
kebutuhan yang dilanjutkan dengan menyusun rencana kegiatan operasional. Tim pengabdian
kepada masyarakat berkordinasi dengan mitra dan mengobservasi kebutuhan mitra sasaran
untuk menentukan rencana kegiatan operasional. Pada tahap perencanaan diketahui jika
permasalahan yang ada adalah inspirasi ide desain corak motif. Selain itu kurangnya pemaham
tentang tata cara proses tahapan pembuatan kain batik menjadi kendala lainnya. Untuk itu
pada tahap ini, tim memfasilitasi kegiatan Focus Group Discussion (FGD) antara mitra dan

pakar.



Selain pelaksanaan FGD, tahap pelaksanaan juga meliputi praktik dasar pembuatan batik
kepada perwakilan mitra. Tahapan ini menggunakan hasil observasi pada tahap sebelumnya
sebagai acuan. Materi praktik yang diberikan meliputi pengenalan jenis-jenis bahan baku,
mencanting, melakukan pewarnaan, dan pelorotan kain. Tim pengabdian kepada masyarakat
memutuskan untuk memberikan kit peralatan membatik beserta bahan bakunya. Peralatan

membatik nantinya bisa dijadikan sarana mengasah keterampilan membatik anggota mitra yakni

Gambar 4. Kegiatan Focus Grup Discussion.

Komunitas UMKM Preman Super.

Jam Kegiatan
08.30 — 09.00 | Presensi Peserta
09.00 - 09.05 | Pembukaan oleh MC
09.05-09.15 | Sambutan dari Tim PkM UT Malang
09.15-09.25 | Sambutan dari perwakilan Preman Super
09.25-09.30 | Foto Bersama & Penyerahan Souvenir dari UT Malang
09.30 - 10.00 | Penyampaian Materi oleh Narasumber.
10.00 — 12.00 | Praktik & Tanya Jawab
12.00 - 13.00 | Ishoma
13.00 - 14.00 | Praktik & Tanya Jawab
14.00 — selesai | Penutupan

Tabel 1. Rundown Kegiatan Pelatihan Praktik Pembuatan Kain batik




Gambar 6. Hasil Produksi Batik.

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas kegiatan pengabdian
masyarakat, langkah terakhir yang sangat penting adalah melakukan evaluasi menyeluruh. Selain
itu, kegiatan monitoring juga dilakukan secara berkala untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai
dengan yang direncanakan. Hasil dari seluruh proses ini kemudian akan dilaporkan.

Hasil dari pelaksanaan kegiatan FGD dan pelatihan pembuatan kain batik adalah
terciptanya corak motif batik hasil karya dari Mitra PkM. Coral motif tersebut merupakan hasil
karya berdasarkan ide dari sejumlah anggota komunitas. Corak motif dibuat berdasarkan gabungan
dari beberapa corak motif yang dibuat oleh anggota komunitas UMKM Preman Super.

Corak motif batik tersebut kemudian dinamakan sebagai motif Preman Super.

Corak motif preman super secara etimologi melambangkan kekuatan, keteguhan, dan
kemandirian. Dalam corak motif batik terdapat figur wanita, tugu malang, bunga anggrek tanah,
kepala singa, dan buah belimbing. Figur wanita mencerminkan peran wanita yang kuat dan
berdaya. Figur tugu malang adalah simbol perjuangan dan keteguhan hati. Bunga Anggrek Tanah

menandakan keindahan alami yang tumbuh dengan penuh ketekunan. Kepala singa bisa diartikan



sebagai simbol arema (arek malang) mengandung semangat kebersamaan dan kepercayaan diri.
Sedangkan buah belimbing adalah awal komunitas Preman Super berdiri yakni di daerah
kecamatan Blimbing. Kemudian warna oranye sebagai warna kain batik menggambarkan

semangat, optimisme, dan energi positif. Secara keseluruhan, motif ini menyiratkan keberanian

dan kemandirian dalam mencapai tujuan hidup dengan semangat dan kebersamaan.

Gambar 7. Batik Preman Super.

Kelayakan Pelaksana
Universitas Terbuka memiliki LPPM merupakan lembaga yang menaungi salah satu

bentuk Tridharma Perguruan Tinggi yaitu kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Diharapkan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, keberadaan Perguruan
Tinggi (PT) dapat memberikan manfaat kepada masyarakat luas, dalam hal ini khususnya dalam
bidang pendidikan. Setiap kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan, LPPM UT
selalu memonitoring pelaksanaan kegiatan tersebut. Monitoring dilakukan dengan harapan untuk
meminimalisir kendala-kendala yang akan mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Selain itu LPPM UT selalu siap memberikan pendampingan-
pendampingan yang dibutuhkan untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Semua hal tersebut di atas dilakukan oleh LPPM UT dalam rangka mewujudkan
tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat itu sendiri yaitu kebermaanfaatan yang maksimal

bagi masyarakat luas
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